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ABSTRAK 

 

Pengembangan Front-End Sistem Informasi Monitoring Smart Parking 

Fakultas Teknik Universitas Lampung Berbasis Next.Js 

Oleh 

 

Fannisa Nurhaffifi 

 

 

Permasalahan parkir kendaraan bermotor mahasiswa di lingkungan Fakultas Teknik 

Universitas Lampung masih belum terkelola secara optimal karena sistem yang 

digunakan bersifat konvensional dan menyebabkan kesulitan pemantauan parkir, 

serta menurunnya efisiensi pengelolaan lahan. Tidak adanya riwayat parkir 

menimbulkan risiko keamanan karena sulit melacak kendaraan keluar-masuk. 

Penelitian ini mengembangkan front-end Sistem Informasi Monitoring Smart 

Parking berbasis website menggunakan framework Next.js untuk menampilkan 

informasi parkir secara real-time, interaktif, dan responsif. Sistem juga dilengkapi 

fitur riwayat parkir yang mencatat waktu masuk, keluar, durasi parkir guna 

meningkatkan keamanan dan transparansi. Metode yang digunakan adalah Rapid 

Application Development (RAD) dengan durasi 2 bulan melalui dua tahapan iterasi 

yaitu pada iterasi pertama berfokus pada pembangunan fungsi dasar sesuai 

kebutuhan fungsional, sedangkan iterasi kedua pada penyempurnaan fitur dan 

integrasi sistem yaitu menambahkan fitur scan kartu RFID untuk role mahasiswa 

dan menambahkan fitur pengaturan kesempatan parkir yang sebelumnya ditetapkan 

sebanyak 30 kali, menjadi dapat disesuaikan sesuai kebutuhan pengguna dan 

kebijakan pengelola parkir serta pengaturan slot parkir untuk role Admin. Hasil 

pengujian menunjukkan sistem berjalan baik dengan tingkat keberhasilan skenario 

berdasarkan kebutuhan fungsional  Black Box Testing sebesar 100% valid pada 

seluruh fitur. Pengujian System Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata 

80,25 termasuk dalam kategori Acceptable dan berada pada tingkat Excellent. Nilai 

ini juga masuk dalam Grade A. 

 

Kata Kunci : Smart Parking, Next.js, Front-End, Rapid Application Development 

(RAD), Internet of Things (IoT)  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Front-End Development of a Smart Parking Monitoring Information System at 

the Faculty of Engineering, University of Lampung Using Next.js 

By 

 

Fannisa Nurhaffifi 

 

Parking issues for students’ motor vehicles at the Faculty of Engineering, University 

of Lampung, are still not managed optimally due to the use of conventional systems, 

causing difficulties in monitoring parking activities and reducing land management 

efficiency. In addition, the absence of parking history records creates security risks 

because vehicle entry and exit activities cannot be tracked properly. This study aims 

to develop the front-end of a web-based Smart Parking Monitoring Information 

System using the Next.js framework to provide real-time, interactive, and 

responsive parking information. The system also includes a parking history feature 

that records entry time, exit time, and parking duration to improve security and 

transparency. This research applied the Rapid Application Development (RAD) 

method over two months through two iterations. The first iteration focused on 

developing the main functions based on functional requirements, while the second 

iteration focused on feature enhancement and system integration, including RFID 

card scanning for students, adjustable parking quota settings, and parking slot 

management for administrators. The testing results showed that the system achieved 

a 100% success rate in Black Box Testing for all functional scenarios. In addition, 

the System Usability Scale (SUS) evaluation obtained an average score of 80.25, 

categorized as Acceptable, Excellent, and Grade A. 

 

Keywords: Smart Parking, Next.js, Front-End, WebSocket, Rapid Application 

Development (RAD), Internet of Things (IoT), 
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MOTTO 

 

ه  إِن   عه  اللّ  ابِرِينه  مه الص   

 “Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al-Baqarah: 153) 

 

ناسَانَ  انِ   ِ ر    لَفِيا  الْا  خُسا

ا ال ذِيانَ  الِْ   لِحٰتِ  وَعَمِلوُا اٰمَنوُا ا الصّٰ ا ە  بِالاحَق ِ  وَتوََاصَوا   وَتوََاصَوا
ِ
بارِ  بِالص 

“sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian,” 

“kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk 

kebenaran dan kesabaran.” 

(QS. Al-Ashr: 2-3) 

 

“Youth is happy because it has the capacity to see beauty. Anyone who keeps the 

ability to see beauty never grows old.” 

(Franz Kafka) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sistem parkir seringkali menjadi salah satu permasalahan yang muncul di berbagai 

tempat, termasuk di lingkungan kampus. Peningkatan jumlah mahasiswa baru setiap 

tahun menyebabkan bertambahnya jumlah kendaraan pribadi yang digunakan oleh 

civitas akademika. Kondisi tersebut menimbulkan tantangan tersendiri dalam hal 

pengaturan serta penyediaan lahan parkir yang memadai di area kampus. Permasalahan 

ini berdampak pada berbagai aspek, seperti berkurangnya kenyamanan mahasiswa saat 

memarkir kendaraan, meningkatnya kasus parkir di area yang tidak semestinya, serta 

potensi gangguan terhadap ketertiban dan keamanan lingkungan kampus. [1] 

Pengelolaan lahan parkir secara manual sudah tidak efektif lagi dalam mengatasi 

permasalahan parkir. Akibatnya, kesulitan menemukan lokasi parkir yang sesuai dan 

sering kali memilih untuk memarkirkan kendaraannya di tempat yang tidak 

semestinya.[2]  

 

 

Gambar 1. Hasil Kuesioner Penggunaan Parkir Fakultas Teknik 
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Berdasarkan Gambar 1. secara keseluruhan, hasil kuesioner yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa permasalahan parkir di Fakultas Teknik Universitas Lampung 

masih menjadi isu yang memerlukan perhatian serius dan membutuhkan solusi berbasis 

teknologi. Kuesioner ini melibatkan dua kelompok responden utama, yaitu pihak 

pimpinan fakultas (ketua dan wakil dekanat) sebagai pengambil keputusan, serta 

petugas keamanan (satpam) yang terlibat langsung dalam pengawasan dan pengelolaan 

parkir di lapangan. Berdasarkan penilaian kedua pihak tersebut, diperoleh kesimpulan 

bahwa sistem parkir konvensional yang masih mengandalkan pengawasan manual 

tidak lagi memadai untuk mengatasi kepadatan kendaraan, keterbatasan informasi 

ketersediaan informasi slot parkir, serta risiko keamanan yang mungkin muncul.  

 

Penelitian sistem Smart Parking ini pada dasarnya dikembangkan untuk dapat 

diterapkan di seluruh area Fakultas Teknik Universitas Lampung sebagai solusi terpadu 

dalam pengelolaan parkir tetapi sistem parkir di Jurusan Teknik Geodesi dipilih sebagai 

objek studi kasus karena telah memiliki fasilitas lahan parkir yang memadai serta portal 

parkir yang sudah terintegrasi dengan teknologi. Namun, sistem yang berjalan belum 

menyediakan akses informasi terkait kondisi lahan parkir secara menyeluruh. 

Pengguna belum dapat mengetahui jumlah slot yang tersedia, riwayat parkir, maupun 

statistik penggunaan parkir secara real-time. Dengan demikian, sistem yang ada masih 

terbatas pada kontrol akses masuk, sementara aspek monitoring dan penyajian 

informasi parkir belum terintegrasi dalam satu sistem digital yang terpadu. 

 

Hal ini membebani petugas serta berisiko menimbulkan ketidakteraturan parkir, 

keterbatasan pemantauan, hingga potensi kehilangan kendaraan. Penelitian di Shahid 

Bahonar University of Kerman (SBUK), Iran, membahas penerapan sistem 

pengelolaan parkir berbasis website untuk mengatasi keterbatasan lahan dan tingginya 

jumlah pengguna di lingkungan kampus. Sistem yang diusulkan dirancang 

menggunakan model optimasi agar alokasi tempat parkir dapat dilakukan secara real-

time dan adil bagi berbagai kelompok pengguna, seperti dosen, pegawai, dan 

mahasiswa.[3]  
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Gambar 2. Lahan Parkir Jurusan Teknik Geodesi 

 

Berdasarkan Gambar 2. lahan parkir diperkirakan sekitar ±878 m². Tidak seluruh area 

tersebut dapat digunakan secara maksimal karena sebagian lahan dimanfaatkan untuk 

jalur jalan kendaraan. Oleh karena itu, luas lahan parkir yang benar-benar dapat 

digunakan diperkirakan sekitar ±720 m². Dengan kebutuhan ruang parkir sepeda motor 

sekitar 2,5 m² per unit, area parkir tersebut diperkirakan dapat menampung sekitar ±280 

sepeda motor apabila kendaraan tertata dengan baik. Namun, sistem parkir yang 

diterapkan saat ini masih bersifat konvensional dan belum terintegrasi dengan sistem 

monitoring berbasis website yang dimana sistem parkir belum mampu menyediakan 

informasi kondisi parkir secara menyeluruh dan real-time, baik terkait ketersediaan 

lahan, jumlah kendaraan yang terparkir, maupun riwayat penggunaan parkir melalui 

sistem terpusat. Peralihan dari sistem parkir konvensional menuju smart parking 

menjadi langkah penting untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan area parkir di 

lingkungan Jurusan Teknik Geodesi Universitas Lampung. Pada sistem sebelumnya, 

proses keluar-masuk kendaraan sepenuhnya bergantung pada pengawasan manual, 

sehingga ketersediaan informasi slot tidak dapat diketahui secara langsung oleh 
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pengguna maupun pengelola. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, sistem smart 

parking mulai diterapkan dengan memanfaatkan teknologi yang lebih terintegrasi.  

 

Selain aspek kapasitas dan pengelolaan lahan, pengaturan parkir juga berkaitan dengan 

pembatasan kesempatan parkir bagi setiap mahasiswa sebagai upaya mengurangi 

dampak lingkungan. Dengan keterbatasan akses parkir, pengguna didorong untuk 

mempertimbangkan alternatif transportasi yang lebih ramah lingkungan, seperti 

berjalan kaki, atau menggunakan transportasi umum yang sudah disediakan. Pada 

penelitian di UNNES ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa UNNES masih 

bergantung pada sepeda motor untuk mobilitas sehari-hari, karena alasan fleksibilitas 

dan kenyamanan. Tingginya penggunaan kendaraan pribadi ini berkontribusi pada 

peningkatan emisi gas rumah kaca dan polusi udara di sekitar kampus.[4] Selain 

berdampak pada lingkungan, kebijakan pembatasan kesempatan parkir juga memiliki 

manfaat dari sisi kesehatan. Berkurangnya ketergantungan terhadap kendaraan 

bermotor mendorong peningkatan aktivitas fisik ringan, seperti berjalan kaki dari titik 

parkir menuju gedung tujuan, yang secara tidak langsung dapat meningkatkan 

kesehatan pengguna. Oleh karena itu, pengelolaan parkir tidak hanya berfungsi sebagai 

penyedia ruang kendaraan, tetapi juga sebagai pendukung terciptanya lingkungan 

kampus yang lebih sehat. 

 

Smart Parking merupakan sistem pengelolaan parkir berbasis teknologi informasi yang 

menyediakan informasi ketersediaan slot secara real-time serta mengatur akses 

pengguna melalui perangkat seperti sensor kendaraan dan kartu RFID. Sistem ini 

memandu pengguna menuju slot yang tersedia melalui indikator lampu, sehingga 

proses parkir menjadi lebih cepat, tertata, dan efisien dalam pemanfaatan ruang. [5] 

Penerapan teknologi dimulai dari penggunaan kartu RFID sebagai identitas pengguna 

parkir. Setiap kendaraan yang masuk atau keluar akan menggunakan RFID pada modul 

pembaca (RFID reader). Perangkat ini bekerja sebagai sensor yang mendeteksi 

keberadaan pengguna secara otomatis tanpa perlu input manual dari petugas. Data hasil 

pembacaan sensor kemudian dikirimkan ke back-end melalui mikrokontroler, yang 
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bertugas memproses informasi mengenai status kendaraan, seperti waktu masuk, waktu 

keluar, serta perubahan jumlah slot yang tersedia. back-end selanjutnya melakukan 

pembaruan pada basis data dan mengirimkan status terbaru ke front-end. Pada tahap 

ini, sistem front-end menampilkan informasi ketersediaan slot parkir secara real-time 

melalui antarmuka website, sehingga pengguna dapat mengetahui keadaan parkir 

sebelum memasuki area kampus. Melalui alur ini, pengelolaan parkir menjadi lebih 

terstruktur, informatif, dan minim kesalahan, sekaligus membantu menciptakan 

lingkungan parkir yang lebih tertata dan efisien dibandingkan metode konvensional. 

 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan front-end Sistem Informasi Monitoring 

Smart Parking berbasis website di Fakultas Teknik Jurusan Teknik Geodesi. Front-end 

sistem akan dirancang untuk menyajikan data parkir secara real time dengan 

memanfaatkan framework Next.js, dengan adanya sistem ini, diharapkan proses 

monitoring parkir dapat dilakukan secara terpusat, efisien, dan informatif, sehingga 

membantu pihak fakultas dalam melakukan pengawasan, analisis, serta pengambilan 

keputusan terkait manajemen lahan parkir. Selain itu, penerapan sistem berbasis 

website ini juga dapat meningkatkan transparansi dan akurasi data parkir, mendukung 

kebijakan pembatasan hak parkir bagi pengguna yang melanggar aturan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengimplementasikan framework Next.js untuk menghasilkan 

tampilan antarmuka (front-end) yang interaktif, responsif, dan mudah digunakan 

oleh pengguna? 

2. Bagaimana proses perancangan dan pembangunan sistem informasi monitoring 

Smart Parking berbasis web dengan menerapkan metode Rapid Application 

Development (RAD) agar mampu menampilkan data ketersediaan parkir secara 

real-time? 
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3. Bagaimana kinerja fungsional dan kepuasan penggunaan sistem Smart Parking ini 

dapat dievaluasi melalui metode Blackbox Testing dan System Usability Scale 

(SUS) untuk menilai efektivitas penggunaan sistem dalam menggunakan lahan 

parkir di Jurusan Teknik Geodesi Universitas Lampung?  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan front-end Sistem Informasi Monitoring Smart Parking berbasis 

website menggunakan framework Next.js sebagai antarmuka utama yang 

digunakan oleh pengguna. 

2. Mengimplementasikan sistem informasi monitoring Smart Parking berbasis 

website dengan menerapkan metode Rapid Application Development (RAD) guna 

menghasilkan sistem yang mampu menampilkan data ketersediaan parkir secara 

real-time, akurat, dan responsif sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Melakukan evaluasi terhadap kinerja fungsional serta tingkat usability sistem 

Smart Parking dengan menggunakan metode Blackbox Testing dan System 

Usability Scale (SUS) dalam pengelolaan lahan parkir di Jurusan Teknik Geodesi 

Universitas Lampung. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Membantu dalam pengelolaan dan pemantauan lahan parkir secara real time. 

2. Meningkatkan keamanan area parkir melalui pemantauan akses pengguna, 

verifikasi identitas, serta pencegahan penggunaan slot parkir oleh pihak yang tidak 

berwenang. 

3. Memudahkan pengguna dalam mengetahui ketersediaan slot parkir sebelum 

memasuki area kampus. 
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1.5 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah yang ditetapkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Sistem berfokus pada monitoring ketersediaan parkir kendaraan roda dua di 

lingkungan Jurusan Teknik Geodesi. 

2. Pengembangan sistem hanya mencakup bagian front-end, tanpa mencakup 

implementasi back-end maupun integrasi perangkat IoT. 

3. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan sistem informasi monitoring smart 

parking dalam skala simulasi yang dirancang sebagai representasi sistem parkir 

kampus yang sebenarnya, namun belum diimplementasikan secara langsung di 

lingkungan kampus. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Laporan ini dibagi menjadi beberapa bab untuk memudahkan dalam penguraian, 

antara lain: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi latar belakang yang menjelaskan alasan 

pengembangan Sistem Informasi Monitoring Smart Parking di 

Jurusan Teknik Geodesi Universitas Lampung, rumusan masalah 

yang ingin diselesaikan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah, serta sistematika penulisan laporan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menjadi dasar dalam 

pengembangan Sistem Informasi Monitoring Smart Parking. 

Pembahasan dalam bab ini meliputi peran teknologi informasi 

dalam sistem transportasi, konsep smart parking, pengembangan 

sistem informasi berbasis website, teknologi database, pemodelan 
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sistem menggunakan UML, framework Next.js, metode 

pengembangan Rapid Application Development (RAD), serta 

pengujian perangkat lunak. Selain itu, bab ini juga mencakup 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai referensi dalam penulisan 

laporan ini. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini membahas metodologi penelitian yang digunakan dalam 

pengembangan Sistem Informasi Monitoring Smart Parking, 

termasuk waktu dan tempat penelitian, perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan, serta tahapan penelitian yang 

dilakukan menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD). 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisi hasil dari pengembangan front-end Sistem Informasi 

Monitoring Smart Parking berbasis website menggunakan 

framework Next.js, serta pembahasan terkait implementasi sistem. 

Pembahasan mencakup desain database, hasil integrasi dengan 

perangkat IoT, hasil pengujian fitur, serta analisis sistem dalam 

memenuhi kebutuhan pengguna, khususnya untuk mendukung 

pengawasan dan keamanan parkir di Jurusan Teknik Geodesi 

Universitas Lampung. 

BAB V : PENUTUP 

  Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

terkait pengembangan Sistem Informasi Monitoring Smart Parking, 

serta saran untuk pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat 

meningkatkan kinerja, keamanan, dan manfaat bagi pengguna. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Website 

 

Website merupakan salah satu media yang digunakan oleh perusahaan, organisasi, 

maupun lembaga untuk menyampaikan informasi serta memperkenalkan produk dan 

layanan yang dimiliki. [6] dengan adanya website, pengguna dapat melakukan interaksi 

dengan pemilik sistem melalui fitur seperti formulir online, kolom komentar, hingga 

sistem manajemen konten. Selain itu, aplikasi berbasis website juga memudahkan 

pengguna atau karyawan dalam membuat serta berbagi dokumen, bekerja sama dalam 

sebuah proyek, dan mengakses file yang sama dari berbagai perangkat maupun lokasi 

yang berbeda. [7]  

 

Website disusun menggunakan berbagai bahasa pemrograman seperti Hypertext 

Markup Language (HTML), Cascading Style Sheets (CSS), JavaScript, dan bahasa 

pemrograman lainnya yang berfungsi untuk membangun struktur, tampilan, serta 

interaktivitas halaman website. Konten yang terdapat pada sebuah website sangat 

beragam dan disesuaikan dengan tujuan pengembangannya. Beberapa website dibuat 

sebagai profil perusahaan atau institusi, sedangkan lainnya berfungsi untuk menyajikan 

data dalam bentuk grafik maupun informasi interaktif lainnya. [8] Salah satu bentuk 

penerapannya dapat dilihat pada sistem monitoring parkir berbasis website, di mana 

website berperan sebagai antarmuka utama untuk menampilkan informasi terkait 

kondisi parkir, jumlah kendaraan, serta ketersediaan area parkir secara real-time.  
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2.2. Sistem Informasi Monitoring Parkir 

 

Sistem informasi adalah perpaduan antara teknologi, sumber daya manusia, dan 

prosedur kerja yang dirancang untuk melakukan pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, serta penyebaran data menjadi informasi. Tujuan utama sistem ini adalah 

membantu proses pengambilan keputusan, meningkatkan koordinasi, mendukung 

analisis, serta memfasilitasi pengendalian dalam suatu organisasi. Melalui sistem 

informasi, data mentah dapat diubah menjadi informasi yang relevan dan bernilai bagi 

penggunanya. [9] Sistem informasi merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi antara 

perangkat keras, perangkat lunak, dan sumber daya manusia yang berfungsi untuk 

mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna.  

 

Dalam pengembangannya, sistem informasi terdiri dari beberapa komponen utama 

yang saling berkaitan, yaitu perangkat keras (hardware) sebagai media fisik 

pemrosesan data, perangkat lunak (software) yang berfungsi mengatur jalannya sistem, 

basis data (database) sebagai tempat penyimpanan dan pengelolaan data, prosedur 

(procedure) sebagai aturan dan langkah-langkah kerja sistem, serta sumber daya 

manusia (peopleware) sebagai pengguna dan pengelola sistem. Interaksi antar 

komponen tersebut menghasilkan suatu mekanisme kerja yang terstruktur dan efisien 

dalam mengelola informasi di lingkungan organisasi.  

 

Melalui sistem informasi monitoring smart parking berbasis website, proses 

pengelolaan area parkir menjadi lebih efektif karena petugas dan pengguna dapat 

memperoleh informasi kapasitas parkir tanpa harus melakukan pemeriksaan manual. 

Dengan demikian, pengembangan sistem informasi monitoring smart parking berbasis 

website memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendukung penerapan konsep 

smart parking sebagai bagian dari implementasi teknologi Internet of Things (IoT) di 

era digital saat ini. 
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2.3. Next.Js 

 

Next.js merupakan sebuah framework berbasis React yang digunakan untuk 

membangun aplikasi website full-stack. Framework ini memanfaatkan komponen 

React dalam pembuatan antarmuka pengguna (user interface) serta menyediakan 

berbagai fitur dan optimasi tambahan yang mendukung pengembangan aplikasi secara 

efisien. Selain itu, Next.js secara otomatis melakukan konfigurasi terhadap alat bantu 

tingkat rendah seperti bundler dan compiler, sehingga pengembang dapat lebih 

berfokus pada proses pengembangan fitur dan penyelesaian produk tanpa perlu 

mengatur konfigurasi teknis yang kompleks. [10] Next.js merupakan framework React 

yang banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi website dengan kemampuan 

server-side rendering (SSR).  

Framework ini dirancang untuk meningkatkan pengalaman pengguna, kinerja aplikasi, 

serta efisiensi proses pengembangan. Next.js menyediakan berbagai fitur penting yang 

tidak tersedia secara bawaan pada React, seperti routing otomatis, server-side 

rendering, dan static site generation.[11] Dukungan terhadap kedua metode tersebut 

menjadikan Next.js sebagai pilihan yang optimal untuk membangun aplikasi website 

dengan performa tinggi. Framework ini memiliki berbagai fitur unggulan seperti 

automatic code splitting, sistem routing berbasis berkas yang mudah digunakan, serta 

mekanisme optimasi kinerja yang terintegrasi. Selain itu, kemampuan Next.js untuk 

berintegrasi dengan berbagai alat dan pustaka pendukung menjadikannya solusi yang 

efektif bagi pengembang dalam menciptakan aplikasi website yang cepat, efisien, dan 

mudah dikembangkan. [12]   

 

 

2.4. Tailwind  

 

Tailwind CSS merupakan sebuah utility first framework yang dikembangkan oleh 

Adam Wathan dan pertama kali diperkenalkan pada akhir tahun 2017. Framework ini 

memperoleh popularitas yang cukup tinggi di kalangan pengembang, baik pada bidang 



13 

 

 

 

front-end maupun back-end. Kemudahan dalam penerapannya menjadikan Tailwind 

CSS banyak digunakan oleh pengembang front-end yang tidak memiliki keahlian 

mendalam dalam penulisan CSS konvensional. Tailwind CSS umumnya diintegrasikan 

bersama framework lain, seperti Laravel pada sisi back-end, maupun framework 

JavaScript modern seperti React dan Vue pada sisi front-end, sehingga menjadikannya 

pilihan yang fleksibel dalam pengembangan antarmuka aplikasi berbasis website. [13]  

Pendekatan utility first pada Tailwind CSS merupakan inovasi dalam pengembangan 

frontend yang memberikan fleksibilitas tinggi bagi pengembang untuk menyesuaikan 

desain sesuai kebutuhan proyek. Melalui penggunaan kelas-kelas fungsional, 

framework ini memungkinkan pembuatan antarmuka secara efisien tanpa bergantung 

pada aturan dari framework konvensional. Selain itu, Tailwind CSS berpengaruh 

terhadap skalabilitas, optimalisasi kinerja, dan konsistensi desain pada aplikasi website. 

Dengan fleksibilitas dan kemudahan kustomisasi yang dimilikinya, Tailwind CSS 

dinilai mampu meningkatkan efisiensi serta kualitas dalam proses perancangan dan 

pengembangan website modern. [14] Setiap utility pada Tailwind CSS memiliki tipe 

responsif yang memudahkan pengembang membangun antarmuka adaptif tanpa perlu 

menulis perintah CSS secara manual.  

 

 

2.5. Unified Model Language (UML) 

 
Gambar 3. Struktur Unified Model Language [15] 
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Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang digunakan 

untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan, serta membangun perangkat lunak. 

UML merupakan metodologi yang umum dipakai dalam pengembangan sistem 

berorientasi objek dan berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pengembangan 

sistem. [16] Beberapa jenis diagram yang digunakan dalam penilitian ini antara lain: 

1) Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk memodelkan perilaku (behavior) sistem informasi 

yang akan dikembangkan. Diagram ini membantu mengidentifikasi fungsi-fungsi yang 

tersedia dalam sistem serta menentukan siapa saja yang memiliki hak untuk 

menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Use case diagram menggambarkan interaksi 

sederhana antara pengguna dengan sistem serta jenis interaksi yang terjadi. Diagram 

ini sering disebut sebagai “cetakan biru sistem” karena menyajikan representasi grafis 

paling sederhana mengenai apa yang harus dilakukan oleh sistem. Use case diagram 

menampilkan kebutuhan dasar dari sebuah sistem perangkat lunak.  

2) Acivity Diagram 

Activity Diagram pada dasarnya merupakan bentuk visual dari alur kerja (flowchart) 

yang menampilkan rangkaian aktivitas secara bertahap yang dilakukan oleh aktor, 

termasuk adanya pilihan (decision) dan pengulangan (iteration). Diagram ini dapat 

dianggap serupa dengan flowchart, namun memiliki keunggulan dalam 

menggambarkan proses yang berlangsung secara bersamaan (concurrency), yang tidak 

dapat direpresentasikan dengan flowchart biasa. Selain itu, activity diagram juga 

menampilkan aspek dinamis dari suatu sistem, yaitu bagaimana proses dan aktivitas 

saling berinteraksi dalam alur kerja sistem tersebut. 

3) Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram dengan struktur statis yang menggambarkan 

bentuk dan susunan suatu sistem pada tingkat classifier seperti class, interface, dan 

komponen lainnya. Diagram ini menampilkan berbagai classifier yang terdapat dalam 

sistem, subsistem, atau komponen, beserta hubungan antar classifier, atribut yang 
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dimiliki, operasi yang dilakukan, serta batasan-batasan yang berlaku di dalam sistem 

tersebut[15] 

 

 

2.6. Rapid Application Development (RAD) 

 

Rapid Application Development (RAD) merupakan suatu model pengembangan 

perangkat lunak yang bersifat inkremental dengan fokus pada percepatan waktu 

pengembangan. Model ini merupakan bentuk modifikasi dari model sekuensial linear 

yang dirancang untuk menghasilkan sistem secara cepat melalui pemanfaatan 

komponen-komponen yang dapat digunakan kembali. Apabila kebutuhan sistem telah 

terdefinisi dengan jelas dan cakupan proyek tidak terlalu luas, metode RAD 

memungkinkan tim pengembang untuk membangun sistem yang dapat berfungsi 

secara optimal dalam waktu relatif singkat, yaitu sekitar 60 hingga 90 hari. Pendekatan 

ini umumnya diterapkan pada pengembangan sistem informasi dan terdiri dari 

beberapa tahapan proses utama.[17] Keunggulan utama dari metode RAD terletak pada 

kemampuannya mempercepat proses integrasi sistem serta mempersingkat waktu 

pengembangan aplikasi tanpa mengurangi kualitas hasil akhir. [18] 

1) Tahap Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning) 

Proses ini merupakan bagian penting dalam manajemen proyek yang berfokus pada 

identifikasi, perumusan, dan pengelolaan kebutuhan proyek agar tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Tahapan ini memastikan bahwa setiap 

kebutuhan sistem atau aplikasi terdefinisi dengan jelas sejak awal pengembangan, 

sehingga meminimalkan risiko kesalahan dan perubahan besar di tahap selanjutnya. 

Selain itu, proses ini juga berfungsi untuk menyelaraskan pemahaman antara tim 

pengembang dan pengguna (stakeholder), memastikan bahwa hasil akhir proyek 

benar-benar sesuai dengan harapan dan kebutuhan yang diinginkan. [18] 

2) Tahap Desain Pengguna (User Design) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan model serta pembuatan prototipe sistem yang 

mencakup keseluruhan komponen, mulai dari input, proses, hingga output. Proses 
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perancangan dilakukan dengan memanfaatkan Unified Modeling Language (UML) 

sebagai alat bantu utama dalam menggambarkan struktur dan perilaku sistem secara 

terperinci. UML digunakan untuk memvisualisasikan rancangan sistem agar lebih 

mudah dipahami oleh pengembang maupun pihak terkait, sehingga setiap elemen 

sistem dapat terdefinisi dengan jelas sebelum tahap implementasi dilakukan. Tahap ini 

juga berperan penting dalam memastikan bahwa desain yang dibuat telah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan tujuan pengembangan sistem.  

3) Tahap Konstruksi (Construction) 

Pada tahap ini dilakukan proses pengujian dan implementasi sistem berdasarkan 

prototipe yang telah dikembangkan sebelumnya. Penulis mulai mengonversi desain 

konseptual menjadi bentuk aplikasi yang fungsional melalui pengembangan kode 

program. Implementasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh fitur dan alur 

sistem berjalan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Selain itu, tahap ini juga 

melibatkan pengujian fungsionalitas guna memverifikasi bahwa setiap komponen 

sistem bekerja dengan benar dan memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil dari tahap ini 

menjadi dasar untuk evaluasi lebih lanjut, sehingga sistem dapat disempurnakan 

sebelum digunakan secara penuh dalam lingkungan operasional. 

4) Tahap Implementasi (Cutover) 

Pada tahap akhir pengembangan, dilakukan serangkaian proses yang berkaitan dengan 

implementasi sistem secara menyeluruh, meliputi migrasi data, pengujian sistem, 

transisi dari sistem lama ke sistem baru, serta pelatihan bagi pengguna. Tahap ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat beroperasi 

secara optimal di lingkungan sebenarnya dan mudah digunakan oleh pihak yang 

terlibat. Proses migrasi data dilakukan dengan hati-hati untuk menjamin integritas 

serta konsistensi data dari sistem sebelumnya. Sementara itu, pengujian sistem 

berfungsi untuk memastikan seluruh komponen telah berjalan sesuai spesifikasi dan 

kebutuhan pengguna.[19] Dibandingkan dengan metode pengembangan tradisional, 

metode Rapid Application Development (RAD) memungkinkan seluruh tahapan 
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implementasi ini dilakukan dengan lebih cepat dan efisien, tanpa mengorbankan 

kualitas sistem.  

 

 

2.7. Black Box Testing 

 

Black box testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang dilakukan tanpa 

memerlukan pengetahuan terhadap struktur internal sistem atau kode sumber aplikasi. 

Pengujian ini berfokus pada hasil keluaran (output) yang dihasilkan berdasarkan 

masukan (input) tertentu, tanpa menelusuri proses internal yang terjadi di dalam 

aplikasi. Dalam proses black box testing, pengujian dilakukan dengan memberikan 

berbagai variasi input untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan pengguna maupun pihak terkait. Pendekatan ini digunakan 

untuk menilai apakah aplikasi telah memenuhi spesifikasi fungsional yang telah 

ditetapkan secara menyeluruh. [20] 

 

Gambar 4. Tahapan Black Box Testing [21] 

Equivalence Partitioning merupakan salah satu teknik dalam Black Box Testing yang 

digunakan dengan cara membagi data uji menjadi beberapa kelompok atau partisi 

berdasarkan kesamaan karakteristik. Melalui teknik ini, proses pengujian menjadi lebih 

efisien karena cukup dilakukan satu kasus uji dari setiap partisi untuk mewakili 

keseluruhan kelompok data. Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam pengujian 

aplikasi berbasis website, khususnya pada skenario yang melibatkan input pengguna 

seperti proses login dan registrasi. Dengan menerapkan Equivalence Partitioning, 
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penguji dapat menentukan batas validasi masukan (input validation limits) yang 

berpotensi menjadi sumber kerentanan keamanan maupun kesalahan fungsional pada 

sistem. [22]  

 

Black box Testing dengan pendekatan Equivalence Partitioning. Tahapan pertama 

dimulai dengan pembuatan test case, yaitu proses merancang skenario uji berdasarkan 

kebutuhan fungsional sistem untuk memastikan setiap fitur diuji secara menyeluruh. 

Selanjutnya, dilakukan penentuan partisi setara (Equivalence Partitions), di mana data 

uji dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan karakteristik serupa. Dari setiap partisi, 

cukup diambil satu contoh data untuk diuji sehingga pengujian menjadi lebih efisien 

tanpa harus menguji seluruh kemungkinan input. Tahap berikutnya adalah 

implementasi pengujian, yaitu menjalankan test case dengan memasukkan data uji ke 

dalam sistem untuk memverifikasi apakah hasil keluaran sudah sesuai dengan 

spesifikasi yang diharapkan. Terakhir, dilakukan analisis hasil pengujian guna 

mengevaluasi apakah sistem telah berfungsi dengan benar. Jika ditemukan 

ketidaksesuaian, maka dilakukan perbaikan dan pengujian ulang hingga sistem 

dinyatakan berjalan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, Gambar 4. tersebut 

menggambarkan alur pengujian Black box Testing secara sistematis, mulai dari 

perencanaan hingga analisis hasil, guna memastikan kualitas dan keandalan perangkat 

lunak. 

 

 

2.8. System Usability Scale 

 

System Usability Scale (SUS) merupakan salah satu metode evaluasi kebergunaan 

sistem yang bersifat sederhana namun efektif. Metode ini menggunakan sepuluh butir 

pernyataan yang dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat 

usability suatu sistem. Instrumen SUS menggunakan skala Likert, di mana responden 

diminta menentukan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap setiap 

pernyataan, biasanya dalam rentang 5 hingga 7 poin. SUS dikenal sebagai alat ukur 

yang andal, hemat biaya, serta dapat digunakan untuk menilai usability secara 
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keseluruhan, baik pada produk perangkat lunak, aplikasi, maupun sistem interaktif 

lainnya. Metode ini banyak dipilih karena proses pengukurannya yang cepat, mudah 

dipahami, dan menghasilkan skor yang dapat dibandingkan secara standar. [23] 

 

Tabel 1Pertanyaan System Usability Scale [24] 

 

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner selanjutnya diolah menggunakan metode 

System Usability Scale (SUS). Nilai yang diperoleh dari skala Likert akan dianalisis 

untuk mengukur tingkat kebergunaan aplikasi. 

 

 

Gambar 5. Kategori Penilaian System Usability Scale [25] 

Secara keseluruhan, penggunaan SUS memberikan metode evaluasi usability yang 

praktis dan terstruktur. Pendekatan ini membantu menciptakan komunikasi yang lebih 

mudah antara pengguna, pengembang, dan pemangku kepentingan, sekaligus 

menyediakan landasan yang jelas untuk melakukan perbaikan antarmuka dan 

peningkatan pengalaman pengguna. Dengan memasukkan hasil evaluasi SUS ke dalam 

proses pengembangan, sistem atau aplikasi yang dihasilkan diharapkan dapat lebih 

selaras dengan kebutuhan serta preferensi pengguna. 



20 

 

 

 

2.9. Penelitian Terkait 

 

Tabel 2. Penelitian Terkait 

No Judul/ Peneliti 

(Tahun) 

Framework/ 

Tools 

Object 

Penelitian 

Metode Hasil 

1. Sistem Cerdas 

Reservasi dan 

Pemantauan 

Parkir pada 

Lokasi 

Kampus 

Berbasis 

Konsep 

Internet of 

Things 

 

Dodi Ichwana et 

al. (2018) [26] 

Android 

Studio, 

Arduino 

IDE, PHP, 

MySQL 

Sistem Cerdas 

Reservasi dan 

Pemantauan 

Parkir pada 

Lokasi 

Kampus  

black box 

testing 

Sistem dapat 

mendeteksi 

slot parkir 

kosong serta 

menyediakan 

pemantauan 

parkir di area 

kampus. 

 

2. Sistem Tempat 

Parkir 

Terintegrasi 

yang 

Dilengkapi 

dengan Aplikasi 

Mobile dan 

Mikrokontroller 

 

Kenji Andrean 

et al. (2020) 

[27] 

Laravel Tempat parkir 

di Indonesia 

khususnya 

kota 

Surabaya. 

Acceptance 

test 

Sistem ini 

memudahkan 

pemesanan 

dan 

pembayaran 

parkir yang 

menangani 

permasalahan 

penumpukan 

atau antrian 

parkir. 
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Tabel 2. Penelitian Terkait 

No Judul/ Peneliti 

(Tahun) 

Framework/ 

Tools 

Object 

Penelitian 

Metode Hasil 

3. Penerapan 

Sistem 

Monitoring 

Parkir 

Kendaraan 

Berbasis 

Android 

Pada 

Perguruan 

Tinggi Raharja 

 

Ary Budi 

Warsinto et al. 

(2017) [28] 

Android 

Studio 

Sistem parkir 

pada 

Perguruan 

Tinggi 

Raharja 

SDLC Mempermudah 

petugas parkir 

untuk 

menginput data 

kendaraan 

masuk dan 

keluar 

4. MoParking: 

Sistem 

Monitoring 

Parkiran Mobil 

Berbasis IoT 

 

Agrifaldy 

Rahmatillah et 

al. (2022) [29] 

Android 

Studio 

Sistem  

monitoring 

parkiran 

mobil 

berbasis IoT 

Agile 

Development 

dan  

BlackBox 

Testing 

Penerapan 

sistem 

IoT tersebut 

dapat 

mengoptimalk

an tempat 

parkir dan 

efesiensi 

waktu parkir. 

5.  Park-O: A 

Smart Iot-

Based Parking 

Next.js dan 

Tailwind 

Sistem 

Manajemen 

Parkir Cerdas 

BlackBox 

Testing 

Sistem parkir 

berbasis IoT 

ini membuat 
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Tabel 2. Penelitian Terkait 

No Judul/ Peneliti 

(Tahun) 

Framework/ 

Tools 

Object 

Penelitian 

Metode Hasil 

Management 

System With 

Real-Time Slot 

Allocation And 

Qr-Gate 

Automation 

 

Kartik 

Radhesyam 

Yadav et al. 

(2025) [30] 

Berbasis IoT 

dengan 

Alokasi Slot 

Secara Real-

Time dan 

Otomasi 

Gerbang QR 

proses parkir 

lebih cepat 

sehingga lebih 

unggul dari 

metode parkir 

konvensional. 

6. A 

Decentralized 

Web 

Application for 

Parking Spot 

Booking and 

Listing: 

Improving 

Convenience 

and Efficiency 

in Urban Areas 

 

Shigaonkar et 

al. (2023) [31] 

HTML, 

CSS, 

JavaScript, 

Node,js 

Sistem 

pemesanan 

parkir berbasis 

web 

terdesentralisasi 

Blockchain Mengatasi 

keterbatasan 

lahan parkir di 

kawasan 

padat dengan 

memudahkan 

pengemudi 

mencari dan 

memesan 

tempat parkir 

7. Penggunaan 

RFID Sistem 

MIFARE 

Reader 

Implementasi 

sistem parkir 

RFID meningkatkan 

efisiensi 
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Tabel 2. Penelitian Terkait 

No Judul/ Peneliti 

(Tahun) 

Framework/ 

Tools 

Object 

Penelitian 

Metode Hasil 

Informasi 

Parkir Berbasis 

Web 

 

Muhammad 

Abdullah 

(2024) [32] 

dengan 

Mifare 

Reader di 

kampus X 

manajemen 

parkir roda 

dua di 

lingkungan 

kampus. 

8. Smart Parking 

System Based 

on Internet of 

Things 

 

Mangnawi 

Poonam 

(2018) [33] 

HTML, 

CSS, 

JavaScript, 

AJAX, 

PHP, 

Bootstrap, 

SQL 

Tempat parkir 

yang masih 

menggunakan 

metode 

konvensional 

Internet of 

Things 

Menyediakan 

informasi 

ketersediaan 

slot parkir 

secara real-

time sehingga 

dapat 

mengetahui 

jumlah yang 

tersedia 

9. Smart 

Parking: Real-

Time Parking 

Availability 

System 

 

Sudheer 

Kumar C et al. 

(2025) [34] 

MongoDB, 

Express.js, 

React.js, 

Node.js 

Real-Time 

Parking 

Availability 

System untuk 

pengelolaan 

parkir di 

kawasan 

perkotaan. 

Agile 

Development 

Dan 

 Design 

Thinking 

Berhasil 

meningkatkan 

efisiensi 

pengelolaan 

parkir dengan 

informasi 

ketersediaan 

slot secara 

real-time. 
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Tabel 2. Penelitian Terkait 

No Judul/ Peneliti 

(Tahun) 

Framework/ 

Tools 

Object 

Penelitian 

Metode Hasil 

10. Perancangan 

Sistem 

Monitoring 

Ruangan 

Kuliah 

Berbasis Nfc 

Dan Iot ( Studi 

Kasus: 

Universitas 

Negeri 

Surabaya ) 

 

Krisna Gilang 

Prakoso et al. 

(2024) [35] 

Laravel sistem 

monitoring 

ruangan 

kuliah 

berbasis 

Near Field 

Communicati

on (NFC) dan 

Internet of 

Things (IoT) 

Rapid 

Application 

Development 

(RAD), 

Blackbox 

testing, dan 

White box 

testing 

Mampu 

mengelola 

kehadiran dan 

pemanfaatan 

ruang kuliah 

secara akurat 

dan efisien, 

sehingga 

dapat menjadi 

model 

pengelolaan 

ruang bagi 

perguruan 

tinggi lainnya. 

 

 

Setiap penelitian pada bidang sistem parkir cerdas dan monitoring berbasis IoT maupun 

website menunjukkan keterkaitan yang kuat antara pemilihan teknologi, metode 

pengembangan, objek implementasi, serta hasil yang dicapai. Framework dan tools 

seperti Android Studio, Arduino IDE, Laravel, Next.js, Node.js, hingga platform 

berbasis IoT, RFID, dan NFC digunakan sesuai kebutuhan sistem dan karakteristik 

lingkungan penelitian. Misalnya, aplikasi reservasi parkir berbasis Android yang 

terintegrasi dengan sensor IoT memanfaatkan Arduino untuk mendeteksi ketersediaan 

slot parkir secara otomatis, sedangkan penelitian yang berfokus pada aplikasi website 

real-time memilih Next.js untuk menghasilkan pembaruan data yang cepat dan 

responsif. 



25 

 

 

 

Metode yang digunakan pada masing-masing penelitian meliputi Black Box Testing, 

Acceptance Test, SDLC, Agile Development, RAD, Blockchain, serta kombinasi 

pengujian white-box dan black-box diterapkan untuk memastikan kualitas sistem sesuai 

tujuan pengembangan. Metode pengujian seperti Black Box Testing berfungsi 

memvalidasi fitur inti, termasuk login, logout, CRUD, dan reservasi, sementara 

pendekatan pengembangan iteratif seperti Agile dan RAD memungkinkan 

penyempurnaan produk secara berkelanjutan. Di sisi lain, penggunaan Blockchain, 

RFID, dan NFC menunjukkan upaya peningkatan keamanan, akurasi identifikasi, serta 

otomatisasi proses manajemen aset dan ruang. 

Objek penelitian yang beragam mulai dari area kampus, ruang kelas, kawasan 

perkotaan, hingga sistem parkir terdesentralisasi menentukan bentuk rancangan sistem 

serta pemilihan teknologi yang digunakan. Pada konteks perguruan tinggi, misalnya, 

Android dan RFID dipilih karena mendukung operasional petugas secara praktis, 

sedangkan sistem yang diterapkan di wilayah perkotaan menuntut integrasi IoT dan 

teknologi web real-time untuk menangani volume kendaraan yang lebih besar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan framework yang 

tepat, penerapan metode pengembangan yang sesuai, serta pengujian sistematis 

memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi manajemen parkir, serta kualitas 

pengalaman pengguna.  



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada: 

1. Waktu Penelitian   : Desember 2025-April 2026 

2. Tempat Pelaksanaan  : Laboratorium Komputer, Teknik Elektro Universitas 

  Lampung 

Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No. Aktivitas 
Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi Literatur                     

2 
Requirements 

Planning                     

 

Planning  

(Wawancara, 

Identifikasi 

Kebutuhan)                     

 

Analysis  

(Analisis Sistem, 

Kebutuhan 

Fungsionalitas)                     

3 

User Design  

(Perancangan UML 

dan Arsitektur 

Database)                     

4 Construction                     
 Coding                     

 Testing (pengujian 

Performa, iterasi)                     
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Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No. Aktivitas 
Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

5 
Cutover 

(implementasi Sistem)                     

6 Penulisan Laporan                     
 

 

3.2 Tim Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan oleh sebuah tim yang terdiri dari 5 anggota, di mana 

masing-masing memiliki peran yang berbeda, meliputi pengembang front-end dan 

pengembang back-end.  

Tabel 4 Tim Penelitian 

No Nama Role Deskripsi Pekerjaaan 

1. Fannisa Nurhaffifi Front-end 1) Mengirim request ke back-end 

untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan, seperti informasi slot 

parkir, status kendaraan. 

2) Menerima response dari database 

lalu menampilkannya dalam 

bentuk yang mudah dipahami 

pengguna. 

3) Berfungsi sebagai media visual 

dari sistem, misalnya data IoT, 

laporan parkir, hingga grafik 

akumulasi kendaraan. 

2. Alih Bangun 

Wicaksono 

Back-end 1) Penghubung antara data IoT 

dengan database. Back-end 

menerima request dari perangkat 
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Tabel 4 Tim Penelitian 

No Nama Role Deskripsi Pekerjaaan 

IoT, lalu memproses data seperti 

status slot parkir. 

2) Mengelola request dan response 

antara database dan front-end. 

Back-end memastikan data yang 

dikirim ke front-end sudah melalui 

proses validasi dan pengolahan. 

3) Menyimpan, memperbarui, dan 

mengolah data di dalam database, 

termasuk data real-time dari IoT. 

3. Tim IoT (3 orang) IoT Tim penelitian IoT merancang dan 

memasang sensor untuk mendeteksi 

keberadaan kendaraan, 

menghubungkannya melalui 

perangkat IoT yang mengirimkan data 

ke database, sehingga sistem dapat 

menghitung kuota parkir dan 

menampilkan informasi ketersediaan 

lahan secara real-time melalui front-

end. 
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebegai berikut: 

Tabel 5 Alat dan Bahan 

No Perangkat Spesifikasi Kegunaan 

1. Laptop Asus Vivobook 

K513EA, Windows 11, 

RAM 8GB 

Perangkat utama untuk 

pengembangan sistem 

2. Wireframe Figma Digunakan untuk merancang 

tampilan antarmuka sebelum 

pengembangan. 

3. Diagram Tools Draw.io  Digunakan untuk membuat 

flowchart, use case, dan 

activity diagram. 

4. Framework  

Front-End 

Next.js Version 16 Framework Next.js yang 

mendukung SSR dan SSG 

5. Framework CSS 

Tailwind 

Tailwind CSS V4 Digunakan untuk merancang 

tampilan yang responsif dan 

konsisten 

6. Code Editor Visual Studio Code Editor utama untuk menulis 

kode Next.js & Tailwind 

CSS 

7. Version Control 

System 

Git dan Github Mengelola versi kode dan 

kolaborasi  

8. Browser Google Chrome Melakukan uji coba 

tampilan dan responsivitas 

sistem di berbagai resolusi 

layar. 
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Tabel 5 Alat dan Bahan 

No Perangkat Spesifikasi Kegunaan 

1. GET /api/admin/dashboard/s

ummary 

Mengambil ringkasan data 

beranda (jumlah slot, terisi, 

tersedia). 

2. GET /api/admin/parkir Mengambil daftar riwayat 

kendaraan masuk/keluar 

untuk tabel utama. 

3. GET /api/admin/pengguna Mengambil daftar seluruh 

mahasiswa yang terdaftar 

dalam sistem. 

4. DELETE /api/admin/pengguna/[n

pm] 

Menghapus data akun 

mahasiswa berdasarkan 

NPM tertentu. 

5. PUT /api/admin/pengguna/st

atus 

Memperbarui status akun 

(Aktifkan/Verifikasi, batasi, 

atau Tolak). 

6. GET /api/admin/export/csv Menghasilkan file laporan 

berformat CSV (mendukung 

filter periode). 

7. GET /api/admin/export/excel Menghasilkan file laporan 

berformat Excel (mendukun

g filter periode). 

8. GET /api/admin/export/pdf Endpoint jembatan untuk 

mengunduh laporan PDF. 

9. POST /api/admin/rfid/generate Membuat/mendaftarkan 

kode kartu RFID baru untuk 

kendaraan. 

10. PUT /api/admin/slot Memperbarui jumlah total 

kapasitas (slot) parkir yang 

tersedia. 
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Tabel 5 Alat dan Bahan 

No Perangkat Spesifikasi Kegunaan 

11. PUT /api/admin/kuota Memperbarui jumlah 

kesempatan/kuota parkir 

untuk mahasiswa. 

12. POST /api/auth/login Verifikasi nama/NPM dan 

kata sandi untuk masuk ke 

dalam sistem. 

13. POST /api/auth/logout Menghapus sesi masuk dan 

keluar dari sistem. 

14. POST /api/auth/register Pendaftaran mahasiswa baru 

(input data diri dan upload 

STNK). 

15. POST /api/auth/request-otp Mengirimkan kode OTP ke 

email untuk verifikasi/lupa 

kata sandi. 

16. POST /api/auth/verify-otp Memvalidasi kode OTP 

yang dimasukkan oleh 

pengguna. 

17. POST /api/auth/reset-

password 

Memperbarui kata sandi 

lama dengan kata sandi baru 

setelah verifikasi OTP. 

18. GET /api/users/profile Mengambil data detail profil 

mahasiswa yang sedang 

masuk. 

19. PUT /api/users/change-

password 

Mengubah kata sandi akun 

mahasiswa dari profil. 

20 GET /api/users/riwayat/[npm

] 

Mengambil daftar sejarah 

parkir pribadi mahasiswa 

tertentu. 
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Tabel 5 Alat dan Bahan 

No Perangkat Spesifikasi Kegunaan 

21. GET /api/statistik/kendaraan Mengambil data mentah 

untuk kebutuhan grafik 

statistik kendaraan. 

22. GET /api/statcard/parkir Mengambil data ringkasan 

cepat untuk kartu statistik. 

 

 

3.4 Arsitektur Sistem 

 
Gambar 6 Arsitektur Sistem 

 

Berdasarkan Gambar 6. Pada penelitian ini, bagian front-end sistem informasi 

monitoring smart parking dikembangkan menggunakan framework Next.js yang 

berbasis React. Next.js dipilih karena mendukung pengembangan aplikasi website 

modern dengan struktur yang terorganisir, performa yang baik, serta kemudahan dalam 

pengelolaan routing dan integrasi API. Dengan menggunakan Next.js, proses 

pengembangan antarmuka menjadi lebih sistematis karena telah tersedia mekanisme 

routing otomatis (App Router) dan dukungan komponen berbasis client maupun server. 

Front-end berfungsi sebagai antarmuka utama yang digunakan oleh pengguna untuk 
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berinteraksi dengan sistem. Melalui halaman beranda, pengguna dapat melihat 

informasi ketersediaan slot parkir, data kendaraan, riwayat parkir, serta melakukan 

proses pemesanan slot.  

 

Sistem Smart Parking yang dikembangkan merupakan sistem terintegrasi yang 

menghubungkan perangkat IoT, back-end, database, dan front-end dalam satu 

arsitektur berbasis website. Proses dimulai ketika pengguna mengakses sistem melalui 

browser dengan domain smartpark.my.id, kemudian permintaan tersebut diteruskan 

melalui Cloudflare Tunnel sebagai penghubung antara jaringan publik dan server lokal. 

Selanjutnya, permintaan akan diproses oleh server aplikasi lokal yang menjalankan 

Next.js sebagai front-end sekaligus proxy layer, serta Node.js dengan framework 

Express sebagai backend yang menyediakan layanan REST API dan komunikasi real 

time menggunakan WebSocket. Pada sisi IoT, sistem memanfaatkan mikrokontroler 

ESP32 yang terintegrasi dengan RFID untuk melakukan proses identifikasi kendaraan. 

Ketika pengguna melakukan scan kartu RFID pada pintu masuk atau keluar, data hasil 

pemindaian akan dikirimkan oleh ESP32 ke back-end melalui protokol HTTP.  

 

Secara umum, cara kerja front-end dimulai ketika pengguna mengakses aplikasi 

melalui browser, kemudian menampilkan antarmuka sesuai dengan rute yang diakses. 

Ketika pengguna melakukan suatu aksi, seperti masuk, melakukan pemesanan slot 

parkir, atau memperbarui data profil, front-end akan menangkap input tersebut melalui 

event handler yang terdapat pada komponen React. Data yang diinputkan kemudian 

dikirimkan ke back-end menggunakan metode HTTP melalui REST API. Proses 

komunikasi data dilakukan dengan mengirimkan request ke Next.js API Routes yang 

berfungsi sebagai perantara sebelum diteruskan ke server back-end. Setelah back-end 

memproses permintaan dan mengakses database MySQL, hasil respons akan dikirim 

kembali ke front-end dalam bentuk data JSON. Selain komunikasi berbasis REST API, 

front-end juga mengimplementasikan Socket.io client untuk menerima pembaruan data 

secara real-time.  
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Ketika terjadi perubahan status slot parkir atau hasil pemindaian kartu RFID pada 

sistem, backend kemudian melakukan proses validasi data, menentukan status 

kendaraan (masuk atau keluar), serta memperbarui informasi kuota parkir yang 

tersedia. Data tersebut selanjutnya disimpan ke dalam database MySQL sebagai basis 

data utama yang menyimpan informasi pengguna, log parkir, serta status slot parkir. 

Setelah proses pengolahan data selesai, backend akan mengirimkan pembaruan 

informasi secara real time ke front-end menggunakan teknologi WebSocket. Hal ini 

memungkinkan tampilan pada sisi pengguna, seperti dashboard monitoring, dapat 

secara langsung memperbarui informasi jumlah slot parkir, status kendaraan, serta 

statistik penggunaan parkir tanpa perlu melakukan refresh halaman. Selain itu, front-

end juga dapat melakukan permintaan data ke back-end melalui REST API untuk 

menampilkan informasi yang tersimpan di database. Dengan adanya integrasi antara 

alur komunikasi sistem dan alur data tersebut, sistem Smart Parking mampu 

memberikan layanan monitoring parkir secara real-time, akurat, dan terpusat. 

Arsitektur ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pengelolaan parkir, tetapi juga 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memperoleh informasi ketersediaan 

lahan parkir secara cepat dan responsif. 

 

 

3.5 Tahapan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) sebagai 

pendekatan pengembangan sistem. Metode RAD dipilih karena mampu mempercepat 

proses pembuatan aplikasi melalui tahapan yang bersifat iteratif dan terstruktur. 

Adapun proses pengembangan sistem sebagai berikut: 
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Gambar 7. Tahapan Penelitian 

 

 

3.5.1 Requirements Planning  

Tahap awal penelitian ini adalah Requirements Planning (Perencanaan Kebutuhan), 

yang berfokus pada proses pengumpulan data serta penentuan kebutuhan sistem. Pada 

tahap ini dilakukan identifikasi tujuan pengembangan, analisis permasalahan yang ada, 

serta penentuan kebutuhan pengguna. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa metode berikut: 
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3.5.1.1 Kuesioner  

Tahap Requirements Planning dilakukan pengumpulan informasi awal untuk 

memahami permasalahan dan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Kegiatan 

utama pada tahap ini meliputi kuesioner dengan pihak terkait, seperti pengelola dan 

pengguna sistem, guna memperoleh gambaran proses yang berjalan serta kendala yang 

dihadapi. Selain itu, dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna untuk menentukan 

fungsi-fungsi utama yang harus tersedia dalam sistem, sehingga ruang lingkup 

pengembangan dapat ditetapkan secara jelas. 

 

 

3.5.1.2 Identifikasi Kebutuhan 

Tahap identifikasi kebutuhanbertujuan untuk menganalisis sistem yang sedang berjalan 

dan merumuskan kebutuhan sistem secara lebih rinci. Pada tahap ini dilakukan analisis 

terhadap alur kerja sistem eksisting untuk mengidentifikasi kelemahan dan peluang 

perbaikan. Selanjutnya, ditentukan kebutuhan fungsional sistem yang akan 

dikembangkan, meliputi fitur-fitur yang dibutuhkan pengguna agar sistem dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil dari tahap ini menjadi dasar 

dalam proses perancangan sistem pada tahap berikutnya.  

Dalam perancangan sistem informasi monitoring smart parking ini, terdapat dua 

kelompok pengguna utama yang menjadi acuan, yaitu Admin dan Mahasiswa. Kedua 

kelompok ini memiliki peran, kebutuhan, serta permasalahan yang berbeda sehingga 

perlu dipertimbangkan dalam pengembangan sistem. Admin merupakan pihak yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengawasan sistem parkir secara 

keseluruhan. Admin umumnya berada pada rentang usia 30 hingga 50 tahun dan 

memiliki tugas utama mengelola data keluar dan masuk kendaraan, data mahasiswa, 

serta memastikan ketertiban area parkir. Permasalahan yang sering dihadapi oleh admin 

adalah keterbatasan dalam memantau kondisi parkir secara langsung, terutama terkait 

jumlah slot parkir yang masih tersedia. Oleh karena itu, admin membutuhkan sebuah 

sistem yang menyediakan beranda parkir yang informatif, mudah dipahami, serta 

dilengkapi dengan laporan penggunaan parkir yang dapat digunakan sebagai bahan 
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evaluasi. Selain itu, sistem yang stabil dan mudah digunakan menjadi kebutuhan utama 

agar proses pengelolaan dapat berjalan secara efektif. 

Sementara itu, Mahasiswa sebagai pengguna parkir merupakan mahasiswa Jurusan 

Teknik Geodesi minimal semester tiga dengan rentang usia antara 18 hingga 25 tahun. 

Mahasiswa menggunakan sistem parkir untuk mendukung aktivitas perkuliahan sehari-

hari. Permasalahan yang sering dialami adalah kondisi parkir yang tidak teratur pada 

saat jam sibuk, sehingga waktu banyak terbuang untuk mencari slot parkir yang 

kosong. Oleh karena itu, mahasiswa membutuhkan informasi ketersediaan parkir yang 

jelas dan dapat diakses dengan mudah sebelum memasuki area parkir. Tampilan 

website yang sederhana, responsif, serta penyajian data parkir secara real-time menjadi 

hal penting agar sistem dapat membantu mahasiswa dalam merencanakan aktivitas 

parkir dengan lebih efisien. 

 

 

3.5.2 User Design 

Setelah kebutuhan pengguna berhasil diidentifikasi, tahap berikutnya adalah 

melakukan perancangan sistem guna memvisualisasikan alur kerja, struktur, dan 

tampilan antarmuka yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, dibuat beberapa model 

perancangan antara lain use case diagram, activity diagram, serta wireframe antarmuka. 

Seluruh rancangan tersebut berfungsi sebagai representasi awal dari sistem informasi 

monitoring smart parking sebelum masuk ke tahap implementasi. 

 

 

3.5.2.1 Use Case Diagram 

Perancangan use case diagram dilakukan untuk memetakan interaksi antara aktor dan 

sistem yang akan dibangun. Diagram ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

alur proses serta fungsi utama yang dapat dijalankan oleh pengguna. Tahap awal 

perancangan dimulai dengan mengidentifikasi aktor yang terlibat, sehingga peran 

masing-masing aktor serta relasinya terhadap sistem dapat dipahami dengan jelas.  
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3.5.2.2 Activity Diagram 

Perancangan activity diagram dilakukan untuk menggambarkan alur aktivitas dan 

proses kerja dalam sistem yang akan dibangun. Diagram ini memberikan gambaran 

urutan aktivitas yang terjadi, mulai dari proses awal hingga akhir, serta menunjukkan 

keputusan dan kemungkinan alur yang dapat terjadi dalam sistem. Perancangan activity 

diagram diawali dengan mengidentifikasi aktivitas utama yang dilakukan oleh 

pengguna dan sistem, sehingga alur proses dapat dipahami secara jelas dan sistematis. 

Melalui activity diagram, hubungan antar aktivitas serta aliran proses dalam sistem 

dapat divisualisasikan dengan baik.  

 

 

3.5.2.3 Wireframe 

Wireframe digunakan sebagai gambaran awal sistem sebelum tahap pengembangan 

dilakukan. Wireframe berfungsi untuk menunjukkan tata letak antarmuka, alur 

navigasi, dan interaksi pengguna secara umum, sehingga memudahkan pemahaman 

terhadap struktur dan fungsi sistem. Selain itu, wireframe membantu meminimalkan 

kesalahan desain dengan memungkinkan evaluasi dan penyesuaian sejak tahap awal..  

 

 

3.5.3 Construction 

3.5.3.1 Pengembangan Sistem 

Pada tahap pengembangan sistem dilakukan dengan menerjemahkan desain yang telah 

dirancang ke dalam kode program. Sistem dikembangkan dalam bentuk aplikasi 

berbasis website menggunakan JavaScript dengan framework Next.js. Proses ini 

mencakup pembangunan komponen antarmuka, pengintegrasian data melalui API, 

serta penyesuaian fitur agar sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Fokus 

utama dalam tahap ini adalah membangun antarmuka front-end yang interaktif, 

responsif, dan dinamis sesuai dengan rancangan pada tahap sebelumnya. Sementara 

itu, pada tahap design, tahapan ini mencakup pembuatan wireframe, serta prototipe 

antarmuka yang kemudian divalidasi melalui umpan balik langsung dari pengguna. 
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Pendekatan ini memungkinkan penyesuaian desain secara iteratif berdasarkan hasil 

evaluasi pengguna, sehingga menghasilkan rancangan sistem yang tidak hanya 

fungsional tetapi juga intuitif, mudah digunakan, dan memberikan pengalaman 

penggunaan yang optimal. 

 

 

3.5.3.2 Testing 

Tahap Testing dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai kebutuhan 

fungsional dan mudah digunakan oleh pengguna. Pada penelitian ini, proses pengujian 

dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu Blackbox Testing dan System Usability Scale 

(SUS). Pada Blackbox Testing, pengujian difokuskan pada fungsi-fungsi utama sistem 

tanpa melihat struktur internal kode. Setiap fitur diuji berdasarkan input yang diberikan 

dan output yang dihasilkan, untuk memastikan bahwa sistem bekerja sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian ini meliputi pemeriksaan validasi data, alur 

proses pada setiap modul, serta respons sistem terhadap kondisi normal maupun 

kesalahan input. Hasil pengujian Blackbox memberikan gambaran apakah setiap fungsi 

sistem telah berjalan dengan benar dan bebas dari error sebelum digunakan oleh 

pengguna akhir. 

 

 

3.5.4 Cutover  

3.5.4.1 Implementasi Sistem 

Tahap Cutover merupakan tahap akhir dalam metode RAD dan dilakukan setelah 

sistem dinyatakan stabil pada tahap integrasi dan pengujian. Pada tahap ini, sistem 

informasi monitoring smart parking yang dibangun dengan Next.js mulai dipindahkan 

dari lingkungan pengembangan ke lingkungan penggunaan. Proses ini meliputi build 

aplikasi, konfigurasi hosting, pengaturan domain, serta penyesuaian environment 

variable agar aplikasi dapat terhubung dengan back-end dan perangkat IoT. Selain itu, 

pada tahap ini juga dilakukan proses deployment atau implementasi sistem ke server 

produksi. Setelah aplikasi berhasil dijalankan pada lingkungan produksi, dilakukan 

pemeriksaan awal untuk memastikan tidak terdapat error, tampilan antarmuka sesuai 
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dengan rancangan, dan seluruh fitur dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 

Implementasi sistem juga mencakup pengaktifan fitur-fitur utama yang sebelumnya 

telah melalui proses pengujian pada lingkungan pengembangan, seperti pemanggilan 

data ketersediaan parkir, pembaruan informasi sensor secara real-time, serta 

mekanisme komunikasi antara aplikasi front-end dengan backend. Setelah seluruh 

komponen dipastikan berjalan dengan baik, sistem mulai diperkenalkan kepada 

pengguna, disertai dengan proses monitoring awal untuk menjamin kestabilan aplikasi 

ketika digunakan dalam kondisi operasional. 

 

 

3.5.4.2 Analisis dan Pembahasan 

Tahap analisis dan pembahasan merupakan tahap evaluatif yang dilakukan setelah 

proses iterasi menghasilkan sistem yang stabil dan siap dinyatakan final. Pada tahap 

ini, dilakukan penilaian menyeluruh terhadap sistem berdasarkan hasil pengujian dan 

perbaikan yang telah dilakukan pada siklus Analisis berfokus pada pencapaian sistem 

terhadap kebutuhan yang telah dirumuskan pada tahap perencanaan, baik dari sisi 

fungsionalitas, performa, maupun aspek usability. Pembahasan pada tahap ini juga 

mencakup identifikasi kelebihan dan keterbatasan sistem. Kelebihan dapat berupa 

kesesuaian fungsi, kecepatan akses, tampilan antarmuka yang responsif, atau integrasi 

yang baik dengan perangkat IoT. Sementara keterbatasan dapat meliputi fitur yang 

belum optimal, ketergantungan pada koneksi jaringan, atau kebutuhan pengembangan 

lebih lanjut. Bagian ini juga dapat memuat refleksi atas efektivitas metode RAD dalam 

proses pengembangan, misalnya terkait kecepatan iterasi, keterlibatan pengguna, atau 

efisiensi perbaikan sistem. Hasil analisis dan pembahasan pada tahap ini menjadi dasar 

untuk menarik kesimpulan penelitian, memberikan rekomendasi pengembangan 

lanjutan, serta menentukan tingkat keberhasilan sistem yang telah dibangun. 

 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1) Pengembangan frontend Sistem Monitoring Smart Parking berhasil dilakukan 

dengan menggunakan framework Next.js yang mendukung pembuatan antarmuka 

pengguna yang responsif, terstruktur, dan mudah digunakan. Implementasi ini 

memungkinkan sistem menyesuaikan tampilan dan akses berdasarkan peran 

pengguna, yaitu Admin dan Mahasiswa, sehingga setiap pengguna memperoleh 

fitur dan informasi sesuai dengan kebutuhannya. Dengan arsitektur yang 

terorganisir dan integrasi real-time, Next.js mampu mendukung proses monitoring 

dan pengelolaan parkir secara efektif dan efisien. 

2) Penerapan metode Rapid Application Development (RAD) dalam pengembangan 

sistem dilakukan selama dua bulan melalui dua kali iterasi. Iterasi pertama 

berfokus pada pembangunan fungsi dasar sesuai kebutuhan fungsional, sedangkan 

iterasi kedua pada penyempurnaan fitur dan integrasi sistem yaitu menambahkan 

fitur scan kartu RFID untuk role mahasiswa dan menambahkan fitur pengaturan 

kesempatan parkir dan pengaturan slot parkir untuk role Admin. Pendekatan 

iteratif ini memberikan pengalaman pengembangan yang lebih adaptif karena 

setiap tahap memungkinkan evaluasi dan perbaikan berdasarkan umpan balik 

pengguna. Dengan demikian, RAD efektif dalam menghasilkan sistem yang lebih 

sesuai kebutuhan dalam waktu yang relatif singkat.Selain itu, keterlibatan 

pengguna pada tahap awal melalui kuesioner dan observasi membantu memastikan 

bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan.  
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3) Sistem Smart Parking telah berfungsi dengan baik berdasarkan hasil Black Box 

Testing dengan tingkat keberhasilan 100% pada seluruh fitur. Selain itu, hasil 

pengujian System Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata 80,25 yang 

termasuk kategori Excellent, sehingga menunjukkan bahwa sistem mudah 

digunakan dan diterima dengan baik oleh pengguna. Pengujian ini dilakukan 

dengan target pengguna dari Jurusan Teknik Geodesi, sehingga hasil yang 

diperoleh merepresentasikan tingkat penerimaan sistem pada lingkungan 

pengguna yang sesuai dengan implementasi di lapangan. 

 

 

5.2 Saran  

 

1) Sistem informasi monitoring smart parking dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan menambahkan fitur notifikasi otomatis, seperti pemberitahuan sisa kuota 

parkir atau notifikasi ketika kendaraan berhasil masuk dan keluar area parkir. 

2) Pengembangan versi aplikasi mobile dapat menjadi alternatif agar pengguna dapat 

mengakses informasi parkir dengan lebih praktis melalui smartphone. 

3) Sistem Smart Parking yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang untuk 

dapat diterapkan secara langsung pada area parkir Jurusan Teknik Geodesi 

Fakultas Teknik Universitas Lampung. Namun, pada tahap penelitian ini 

implementasi nyata belum dapat direalisasikan karena keterbatasan waktu serta 

kebutuhan koordinasi dengan pihak birokrasi kampus terkait kesiapan 

infrastruktur pendukung. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan implementasi sistem secara langsung agar dapat diuji dalam kondisi 

operasional yang sesungguhnya. 
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